BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan penelitian , maka diperoleh

kesimpulan antara lain :

1. Faktor — faktor yang mempengaruhi berkembangnya Pondok Wisata Santai Sitinjo
meliputi kondisi topografi, aksesbilitas, daya tarik dan sikap sadar wisata
masyarakat.

a. Kondisi topografi pada Pondok Wisata Santai Sitinjo ialah memiliki
ketinggian = 1000 mdpl dan 16-40% dengan dataran bergelombang.
Kondisi topografi yang menjadikan daya tarik bagi wisatawan yaitu
berbukit — bukit dan bergelombang merupakan pemandangan yang indah
bagi wisatawan.

b. Aksesbilitas pada Pondok Wisata Santai Sitinjo adalah mudah dilalui oleh
transportasi yaitu angkutan umum dan kendaraan pribadi wisatawan. Selain
itu kondisi jalan yang bagus dan merupakan jalan lintas dan sekitar 5-10 km
dari pusat kota menuju objek wisata.

c. Daya tarik pada Pondok Wisata Santai Sitinjo adalah adanya pondok —
pondok yang disewakan untuk bersantai dan menikmati pemandangan yang

indah yaitu bukit —bukit dan bentangan sawah. Selain itu didukung juga area



swafoto , tempat karoke tempat biliar dan menjual makanan dan minuman
seperti ayam pinadar dan tuak.

Sikap sadar wisata masyarakat disekitar Pondok Wisata Santai Sitinjo ialah
dari segi keramahan yaitu pengelola berbaur dengan pengunjung objek
wisata dan ramah melayani saat memberikan fasilitas kepada wisatawan.
Dari segi keamanan sudah disediakan parker bagi kendaraan yang dibawa
oleh para pengunjung sehingga aman dan tidak ada kejahatan pada Pondok
Wisata Santai Sitinjo. Selain itu suasana yang tertib memberikan rasa

wisatawan akan menyewa dan berkunjung ketempat tersebut.

2. Perkembangan Pondok Wisata Santai Sitinjo memberikan dampak kepada

masyarakat Desa Sitinjo. Hal ini terlihat dari 2 faktor yaitu perubahan jenis

pekerjaan dan jumlah pendapatan.

a.

b.

Jenis pekerjaan sebelum adanya Pondok Wisata Santai Sitinjoyang terlihat
dari 7 responden selaku pengelola berjumlah 3 responden (42,9%) sebagai
petani, 2 responden (28,6%) sebagai ibu rumah tangga, 1 responden
(14,3%) sebagai wartawan dan 1 responden (14,3%) sebagai supir.
Kemudian setelah adanya Pondok Wisata Santai Sitinjo masyarakat beralih
profesi menjadi pengelola Pondok Wisata Santai Sitinjo.

Jumlah pendapatan berpengaruh terhadap pengelola dan masyarakat sekitar
Desa Sitinjo. Hal ini terlihat dari sebelumnya pendapatan 7 pengelola
sebagai responden kurang dari Rp 1.500.000 perbulan atau kategori

keempat atau terendah. Setelah adanya Pondok Wisata Santai



Sitinjopendapatan masing —masing pengelola meningkat berada pada
kategori ketiga / sedang Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 3 responden
(42,9 %) , kategori kedua/ tinggi Rp 2.500.000 — 3.500.000 sebanyak 3
orang responden (42,9%) dan kategori pertama / sangat tinggi sebanyak 1
orang responden (14,2%). Selain pengelola Pondok Wisata Santai Sitinjo
masyarakat sekitar terdampak dengan adanya kerjasama. Kerjasama
tersebut antaralain penjual ayam , penjual tuak , penjual grosir, penjual ikan,
penjual cabai dan tomat dan mempekerjakan masyarakat sekitar sebagai
pekerja di Pondok Wisata Sitinjo. Dari 11 responden masyarakat terdapat
mayoritas pendapatan masyarakat berada pada kategori keempat/ rendah
dengan pendapatan kurang dari Rp 1.500.000 perbulan dengan jumlah 6
responden (63,6%), dan kategori ketiga/sedang dengan pendapatan Rp
1.500.000 — Rp 2.500.000 berjumlah 5 responden (45,5%). Setelah
terdampak mayoritas msyarakat berada pada kategori ketiga /sedang dengan
pendapatan Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 perbulan dengan jumlah 7
responden (63,6%), kategori kedua/tinggi berjumlah 2 responden (18,2%)
dan kategori pertama / sangat tinggi berjumlah 2 responden (18,2%). Hal
ini menunjukkan bahwa keberadaan Pondok Wisata Santai Sitinjo sangat
mempengaruhi jumlah pendapatan dan peningkatan jumlah pendapatan

pengelola dan masyarakat sekitar yang terdampak.



B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa
saran yakni :

1. Pemerintah Desa Sitinjo agar lebih memperhatikan potensi Pondok Wisata Santai
Sitinjo sebagai salah satu objek wisata Sitinjo dengan memberikan upaya
pengembangan khususnya bagi pengelola dan masyarakat yang terdampak Pondok
Wisata Santai Sitinjo. Sehingga Pondok Wisata Santai Sitinjo semakin
berkembang dan pendapatan masyarakat sekitar Desa Sitinjo semakin meningkat.

2. Untuk pengelola Pondok Wisata Santai Sitinjo agar lebih kreatif dalam
mengembangkan Pondok Wisata Santai Sitinjo sehingga objek wisata ini dapat
dikenal oleh masyarakat luar. Hal ini dapat membantu pertumbuhan daerah Desa

Sitinjo dan masyarakat sekitar.



